BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
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memiliki nilai strategis guna mendorong berbagai aktivitas Internasional di
jalur marigim.

Khususunys pada wilayah persiran Selat malaka tepatnya Laut Sulu
yang berada di bagian barat daya Filiping serts Lout Sulwesi Utara Indonesia,
yang merupakan wilayah perairan berbatasan langsung dengan Laut Filiphina
yang juga merupakan wilsyah moritim dengan memiliki nilsi Kawasan



strategis. Dengan luas badan laut satu jutn kilo meter persegl, kawasan ini
setiap tahunnya berhasil menampung lebibh dari 100,000 ribu kapal yang
melintas dengan membawa beban angkutan 55 jula metrik ton kargo sera 18
juts anghkutan penumpang laot.

Selain dijuluki sebagai poros maritim dunia, kawasan lout Sulawesi-
filipina jugs tak luput dari isu keamonan maritim nya vang selaly menjadi

al ini bukan hanya
saja,  mamun jugs

; uhon. Perkiraan padd
tahun 2014-2016 tercatat teradinya yang sangnt siginifikan
yakni sebanyak 16 kali percobaan perompakan, serta penculikan puncaknya
terjadi pada tahun 2016. selain i, terjadi 5 kasus penculikan, dengan jumiah
korban sebanyak 9 orang pada tahun 2014, lalu terdapat 3 kasus dengan 19
korban ditahun 2015, dan menjadi insiden terbesar vang terjadi pada tahun
2016 yakni tercatat 10 kasus dengan 48 korban (Atamimi & Azzgy, 2019, p.
20).



Berikut merupakan dafiar perkembangan kasus perompakan vang terjodi
di perairan Wilayah Asias tidak terkecuali Indonesin dan Filipina terhitung sejuk
tahun 2013-2022,

Tabel 1. 1 Jumdah dan Lokasi Insiden vang Terjadi Selama 10 Tahun




Sumber: (Recaap, 2022)
Meskipun aksi kejahatan perompak ini tefah terjsdi selama puluhan
tahun, pamun kooflik i mwlai hangat diperbincangkan ketike memasuki
puncak tabun 20015-2016, hal tersebut ditandai dengan banyaknva jumlah



korban yang berjatuhan yang dislami oleh kapal-kapal yang sedang melnkukan
pelayaran melintasi kawasan maritim Tiga Megara Indonesia, Malaysia dan
Filipina, selain itu juga modus kejahatan yang terjadi kian beragam.
perampokan bersenjata ini bukan hanya melakukan aksi perampokan terhadap
kapal-kapal dagang saja, namun juga semakin melangkah pada aksi pembajakan,
penyanderaan anak buah kapal (ABK) dengan tujuan meminta tebusan terhiadap

tatukelola kelautnn. Sebagni sesama negara kepulouan terbesar dunia,
Indonesia dan Filiping kerap kali melakukan beberapa pertemuan guna
memperkual kerjusama dibidang maritim. Yang mana pertemuan yang
dilaksanakan secara daring tersebut dilakukon untuk membahas isu keamanan
maritim secara komprehensif{Kemenly, 2021}



Karena hakikat laut sendin bersifat rentan dan jangkauannya yang
beygitu luas sehingga sulit untuk dapat dipantau Tebib dalam terkail stabilitas
keamanannya, maka dengan adanya diplomasi maritim yang ditempuh kedua
negara ini bukan hanya menyangkut pada kepentingan internal kawasnnya
soja nomun jugs menyangkul poda keamanan masyarakal internasional. Oleh
karenanya pada kajisn penelitian kali ini penulis ingin mengkaji terkait

Filipina dalam menciptakan kesmanan maritim di wilayah perairin Sulawesi-
Filipina

2. untuk mengetahui instrumen kerjosma yang dilukuban oleh kedua negam
dalam menciptakan kemanan maritim di wilayah Sulawesi Filipina dari
pembajakan kapal yang dilakukan oleh para perompak.



3. Untuk mengetahui Urgensi yang dimiliki Indonesin dalam  instromen
diplomasi maritim di wilayah perairan Sulawesi-Filipina,

L4, Manfaat Penelitian
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keamanan maritim yang sesudi dengan konteks keilmuan Hubungan
Internasional.



1.5, Sistematika Bab

Dalam upayva memberkan pemahaman terkait isi dar penelitian ini
secars menyeluruh, maks penulis membagi penulisan penlitian ini terbagi
menjadi 5 bab yang terdin dari bab dan subab yung saling berkaitan satu sama
lain, adapun untuk bab dan subab yang dilampirkan antara lain:
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{Indonesin, Malaysin, Filipin), Analisis Efektivitas Diplomasi  Maritim
Indonesia-Filipina dalam Mengatasi Aksi Kejahatan Perompak: Sulawesi-
Sulu. Penulis juga akan memaparkan hasil analisis dengan bukti-bukni yang
ditemukan dari rumusan masalah penelitian ini berdasarkan pada sumber-
sumber literatur yang relevan dengan teori dan metode vang digunakan.



Bab V merupakan penutup, pada bab ini penulis menyajikan kestmpulan
e g S e, N TR B 30
terkait hasil dari sebush penelitian.
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